BAB I
PENDAHULUAN
1.1       Latar Belakang
Pasar modal (capital market) merupakan pasar untuk berbagai instrument keuangan  jangka  panjang  yang  bisa  diperjual  belikan,  baik  surat  hutang (obligasi), ekuiti (saham), reksa dana, instrumen derivative maupun instrumen lainnya.  Pasar  modal  meupakan  sarana  pendanaan  bagi  perusahaan  maupun intitusi lain dan sarana bagi kegiatan berinvestasi. Dengan demikian, pasar modal mempasilitasi  berbagai  sarana  dan  prasarana  kegiatan  jual  beli  dan  kegiatan terkait lainnya. Di Indonesia lembaga yang terlibat di pasar modal adalah Bursa Efek Indonesia (BEI), dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 8 tahun

1995 tentang pasar modal mendefinisikan pasar modal sebagai “kegiatan bersangkutan  dengan  penawaran  umum  dan  perdagangan  efek  yang diterbitkannya,   serta   lembaga   dan   profesi   yang   berkaitan   dengan   efek”.

(www.idx.co.id)
Tujuan utama perusahaan adalah untuk memaksimalkan kekayaan bagi para pemegang sahamnya atau kepada pemilik perusahaan. Salah satu cara untuk mencapai   tujuan   perusahaan   adalah   dengan   meningkatkan   profitabilitas perusahaan tersebut. Semakin tinggi tingkat profitabilitasnya maka kinerja perusahaan menjadi semakin baik. Profitabilitas perusahaan akan mempengaruhi kebijakan para investor atas investasi yang dilakukan. Kemampuan perusahaan dalam  menghasilkan  laba  akan  menarik  para  investor  untuk  menanamkan

dananya  guna  memperluas  usahanya,  sebaliknya  tingkat  profitabilitas  yang
1

rendah akan menyebabkan para investor menarik dananya. Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan, baik dihubungkan dengan penjualan, maupun dihubungkan dengan aktiva yang menghasilkan keuntungan tersebut, ataupun dihubungkan dengan modal sendiri (Anoraga, 2004:300). Untuk mengukur tingkat profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan Return On Aset (ROA)

Manajemen persediaan atau Management Inventory merupakan salah satu bagian dalam manajemen operasional dan manajemen produksi. Dalam businessdictionary.comdisebutkan bahwa manajemen persediaan adalah kegiatan untuk menjaga jumlah optimum dari barang yang dimiliki. Manajemen persediaan penting untuk membentuk keunggulan kompetitif jangka panjang. Tingkat persediaan mempengaruhi harga jual, kualitas, perekayasaan produk, kapasitas menganggur, waktu lembur, kemampuan merespon permintaan pelanggan, waktu tunggu, dan profitabilitas secara keseluruhan. Umumnya, perusahaan yang mempunyai tingkat persediaan lebih tinggi dari pada para pesaingnya cendrung mempunyai posisi kompetitif yang lebih buruk. Manajemen persediaan berhubungan kuat dengan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan kas sekarang dan masa mendatang, kebijkan manajemen persediaan telah menjadi suatu alat untuk bersaing (Siregar, 2013:443)

Persediaan  merupakan  unsur dari  aktiva lancar  yang merupakan  unsur yang aktif dalam operasi perusahaan yang secara terus menerus diperoleh, diubah, dan kemudian dijual kepada konsumen.Pada prinsipnya persediaan mempermudah atau  memperlancar  jalannya  operasi  perusahaan  yang  harus  dilakukan  secara

berturut-turut   untuk   memproduksi   barang-barang   serta   mendistribusikannya kepada para pelanggan.Dengan adanya pengelolaan persediaan yang baik, maka perusahaan dapat segera mengubah persediaan yang tersimpan menjadi laba melalui penjualan.Untuk menentukan Management Inventory dalam penelitian ini menggunakan perputaran persediaan (Inventory Turnover) (Riyanto, 2012:69).

Salah satu cara yang dilakukan perusahaan untuk mendapatkan laba yaitu melalui penjualan. Penjualan dapat dilakukan secara tunai maupun kredit, penjualan  secara  kredit  dilakukan  oleh  perusahaan  dalam  rangka  merangsang minat para pelanggan sehingga diharapkan dengan melakukan penjualan secara kredit, perusahaan dapat memperbesar hasil penjualan. Penjualan secara kredit akan menimbulkan piutang. Makin besar volume penjualan kredit setiap tahunnya, berarti bahwa perusahaan itu harus menyediakan investasi yang lebih besar lagi dalam piutang. Makin besarnya jumlah piutang berarti makin besarnya risiko, tapi bersamaan dengan itu juga memperbesar profitabilitas (Riyanto, 2012:69).

Penelitian yang dilakukan oleh Marina (2012) Perputaran persediaan berpengaruh terhadap profitabilitas. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Santoso (2016) menyatakan perputaran persediaan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Piutang timbul apabila perusahaan melakukan penjualan barang atau jasa secara kredit kepada pihak lain. Piutang merupakan tagihan si penjual kepada si pembeli sebesar nilai transaksi penjualan, piutang juga bisa timbul apabila perusahaan memberi pinjaman sejumlah uang kepada pihak lain, dengan demikian piutang pada hakikatnya merupakan hak untuk menerima sejumlah uang di waktu

yang akan datang yang timbul dari transaksi pada saat ini. Piutang merupakan milik perusahaan dan dengan demikian merupakan aset perusahaan. Setiap perusahaan dalam menjalankan kegiatannya selalu membutuhkan piutang, oleh sebab itu dalam perusahaan perlu adanya pengelolaan piutang yang baik agar dapat mengelola keuangannya dan terus beroperasi untuk memenuhi permintaan pasar serta menjaga loyalitas dan kepercayaan pelanggan (Jusup 2011: 69-70). Untuk menentukan piutang dalam penelitian ini menggunakan perputaran piutang (Receivable Turnover).
Istilah piutang mengacu kepada sejumlah tagihan yang akan diterima oleh perusahaan (umumnya dapat berbentuk kas) dari pihak lain. Baik sebagai akibat penyerahan barang dan jasa secara kredit (untuk piutang pelanggan yang terdiri atas piutang usaha dan kemungkinan piutang wesel dan piutang bunga). Memberikan pinjaman (untuk piutang karyawan, piutang debitur yang biasanya langsung dalam bentuk piutang wesel, dan piutang bunga) maupun sebagai akibat kelebihan pembayaran  kas kepada pihak lain (untuk piutang pajak). Sebagian piutang timbul dari penyerahan barang dan jasa secara kredit kepada pelanggan. Pada umumnya pelanggan akan menjadi lebih  tertarik untuk membeli  produk yang ditawarkan secara kredit oleh perusahaan (penjualan).

Penelitian yang dilakukan oleh Julita (2010). Perputaran piutang dan perputaran persediaan tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Marina (2012) perputaran piutang dan perputaran persediaan berpengaruh terhadap profitabilitas.

Manajemen serta jumlah persediaan dan piutang berhubungan erat satu sama lain. Bilamana suatu produk dijual (secara kredit) maka produk tersebut dipindahkan dari pos persediaan ke pos piutang dan akhirnya kepos kas. Karena adanya hubungan  yang begitu erat diantara komponen aktiva lancar ini maka manajemen persediaan seharusnya tidak di pandang secara terpisah sama sekali dengan piutang. Sehingga pada penelitian ini piutang dijadikan sebagai variabel moderating.

Beberapa penelitian terdahulu tentang analisis pengaruh management inventory terhadap profitabilitas dengan piutang sebagai variabel moderating telah dilakukan  oleh  julita  (2010).  Marina  (2012)  dan  Santoso  (2016)  menunjukan bahwa Management Inventory berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Sementara itu penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2016), Hastuti (2010) dan Azhari (2012) menunjukan bahwa Piutang berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

Pentingnya pengontrolan Management Inventory yang baik ternyata sangat berpengaruh terhadap peningkatan perolehan laba sebuah perusahaan. Berdasarkan uraian latar belakang dan hasil penelitian terdahulu yang berbeda- beda maka peneliti tertarik meneliti kembali dengan judul “Analisis Pengaruh Management Inventory terhadap Profitabilitas dengan Piutang sebagai variabel moderating (Pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2013-2017)”
1.2       Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1.   Apakah  Management  inventory  berpengaruh  terhadap  Profitabilitas pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2013-

2017.

2. Apakah Piutangmemoderasi hubungan atara Management inventory terhadap Profitabilitaspada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2013-2017.

1.3       Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu:

1. Untuk  mengetahui  pengaruh  Management  inventory  terhadap Profitabilitaspada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2013-2017.

2. Untuk mengetahui bagaimana Piutang memoderasi Management inventory terhadap Profitabilitas pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2013-2017.

1.4         Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat dijadikan sarana informasi untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan tentang pengaruh Management inventory terhadapProfitabilitas   dengan   Piutang   sebagai   variabel   moderating. Selain itu juga sebagai bahan refrensi untuk penelitian selanjutnya.

1.4.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan informasi bagi perusahaan maupun investor dan yang akan mengambil keputusan. Sehingga management perusahaan lebih meningkatkan laba perusahaan.

